BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Grief (duka) adalah kesedihan dengan intensitas tertinggi (berdasarkan
Roda Emosi Plutchik). Penyebab kesedihan dan duka adalah kehilangan hal
berharga (Plutchik, 1980:16). Salah satu kehilangan yang umum adalah
kehilangan sosok pasangan ketika putus cinta dan patah hati (Murtisari, dkk.,
2023). Patah hati sendiri adalah pengalaman emosional yang dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan emosi yang signifikan (Christie &

Khoirunnisa, 2025).

Regulasi emosi adalah kemampuan bertahan hidup yang dapat dilatih
dan dikembangkan (Azzahra, dkk., 2025). Oleh karena itu, regulasi emosi yang
efektif perlu dilakukan secara sadar. Terdapat dua garis besar strategi regulasi
emosi: 1) strategi refleksi dan reappraisal; dan 2) strategi distraksi dan
suppression. Penelitian menunjukkan bahwa strategi reappraisal lebih efektif
dan cenderung lebih sehat bagi individu terdampak (Christie & Khoirunnisa,
2025; Gross & John, 2003). Dukungan sosial yang kuat juga merupakan faktor
pelindung psikologis yang penting (Christie & Khoirunnisa, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Huda, dkk. (2025) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang patah hati merasakan grief sehingga membutuhkan bantuan
dari luar maupun dalam diri untuk mengelola emosinya—regulasi emosi.
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai regulasi
emosi beragam antara satu individu dan lainnya dan dipengaruhi oleh faktor
yang beragam pula, seperti gender dan dukungan sosial (Christie &
Khoirunnisa, 2025) atau self control dan self esteem (Huda, dkk., 2025). Oleh
karena itu, masih ada keperluan untuk merancang media informasi yang

mengenalkan strategi regulasi emosi yang baik dan dengan mudah
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diinternalisasi oleh target audience dan pembaca.

Media penceritaan yang dipilih dalam perancangan ini adalah komik
bisu. Komik mampu menyajikan materi naratif dengan nilai estetika dan nilai
rasa secara sederhana, jelas, dan mudah dipahami (Kusumadewi, dkk., 2022).
Komik membutuhkan partisipasi imajinasi dan logika pembaca dalam
memahami susunan imaji sekuensial di dalamnya (McCloud, 1998:68).
Menggunakan komik bisu membuka ruang imajinasi yang lebih luas sehingga
pembaca dapat menafsirkan sendiri ucapan ekspresi tokoh, tetapi tetap
memahami visualisasi perasaan dan perjalanan tokoh.

Penggunaan figur kupu-kupu antropomorfik sebagai karakter komik
menjadi kebaruan yang ditawarkan oleh perancangan ini. Kupu-kupu
antropomorfik adalah elemen yang tepat untuk melengkapi perancangan ini
sebab figur tersebut mempunyai instrumen bahasa tubuh yang lebih banyak
sehingga memudahkan pembaca memahami ekspresi dan gestur tokoh yang
merupakan ujung tombak komik bisu. Kupu-kupu mempunyai antena, sayap
dan enam kaki yang dalam komik ini dimodifikasi menjadi empat tangan. Fitur-
fitur tersebut potensial sebagai bagian tubuh yang ekspresif sehingga dapat
menjadi instrumen bahasa tubuh dalam komik bisu. Fitur antena dan sayap telah
dieksplor dengan cukup luas dalam perancangan ini dibandingkan dengan fitur
empat tangan yang belum cukup dieksplorasi.

Kupu-kupu juga dipilih sebagai hewan antropomorfik dalam
perancangan ini sebab kupu-kupu dapat mewakili ide utama dalam komik, yaitu
bahwa emosi merupakan respons sementara yang suatu saat akan mereda.
Kupu-kupu memiliki masa hidup yang cukup singkat, yaitu berkisar antara dua
minggu hingga tiga bulan. Karakteristik ini menjadi inspirasi judul komik, yaitu
Fleeting Flutter yang dapat diterjemahkan menjadi “berdebar sekejap”.

Secara umum, komik Fleeting Flutter merupakan komik bisu bergenre
romansa yang dirancang sebagai pengenalan strategi regulasi emosi
reappraisal dalam konteks menghadapi emosi grief pasca-patah hati untuk

target audience dewasa muda (18-24 tahun). Komik ini dapat dibaca untuk
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hiburan, apresiasi estetika, maupun untuk memperoleh insight tentang strategi

cognitive reappraisal dalam menghadapi patah hati.

B. Saran

Melalui perancangan ini, perancang secara pribadi memperoleh banyak
pembelajaran. Baik perancang maupun karya ini masih mempunyai banyak
ruang untuk berkembang. Untuk itu, perancang menyusun sejumlah saran
untuk dibagikan pada perancang dan peneliti selanjutnya agar dapat
melengkapi penelitian ini maupun menghindari hal-hal yang berpotensi
menghambat penelitian, di antaranya sebagai berikut.

1) Jika mengembangkan tugas mata kuliah terdahulu dalam Tugas Akhir,
alangkah baiknya jika memantapkan fondasi penelitian di awal, yaitu
dengan menetapkan masalah riil yang akan dipecahkan dengan karya
atau penelitian. Hal tersebut guna menghindari perombakan konsep
menjelang atau pada akhir pengerjaan.

2) Jika menggunakan elemen antropomorfisme dalam karyanya, harap
untuk tidak lupa memastikan dan mengusahakan kelengkapan anatomi
karakter di tiap frame.

3) Figur kupu-kupu antropomorfik masih dapat dieksplor potensinya pada
fitur empat tangan.

4) Eksplorasi figur antropomorfik dapat dilakukan pada jenis serangga lain

mengingat karya serangga antropomorfik masih jarang ditemukan.
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